Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

IMPLEMENTASI NILAI BUDAYA LOKAL SASAK DALAM PENDIDIKAN
KARAKTER SEBAGAI UPAYA PENGUATAN SIKAP SOSIAL SISWA DI SD
‘AISYIYAH 1 MATARAM

Mardiyah Hayati', Niswatun Hasanah?, Yuliananingsih®
1.23PGMI, FAI, Universitas Muhammadiyah Mataram,
"mardiyahhayati4@gmail.com, 2hasanahniswatun48@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of Sasak local cultural values in
character education as a strategy to strengthen students’ social attitudes at SD
‘Aisyiyah 1 Mataram. The research used a qualitative descriptive approach. Data
were collected through participatory observation, in-depth interviews with teachers
and the principal, and documentation of learning activities. The results revealed that
local cultural values such as mutual cooperation, politeness, and responsibility were
integrated into teaching-learning activities, religious practices, and daily habits at
school. This integration effectively fostered positive social behaviors among
students, including respect, environmental awareness, and cooperation.
Implementing character education based on Sasak local culture proved to be an
effective strategy to reinforce students’ cultural identity and social attitudes in the
primary school context.

Keywords: character education, sasak local culture, social attitude, primary school
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai budaya lokal
Sasak dalam pendidikan karakter sebagai strategi penguatan sikap sosial siswa di
SD ‘Aisyiyah 1 Mataram. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi
kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya lokal
seperti gotong royong, sopan santun, dan tanggung jawab diintegrasikan ke dalam
kegiatan belajar mengajar, kegiatan keagamaan, serta pembiasaan sehari-hari di
sekolah. Integrasi ini berhasil membentuk perilaku sosial yang positif pada siswa
seperti saling menghargai, peduli lingkungan, dan kerja sama. Implementasi
pendidikan karakter berbasis budaya lokal Sasak menjadi strategi efektif dalam
memperkuat identitas budaya dan sikap sosial siswa di lingkungan sekolah dasar.

Kata Kunci: pendidikan karakter, budaya lokal sasak, sikap sosial, sekolah dasar
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A.Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi isu
strategis dalam dunia pendidikan
Indonesia, terutama pada jenjang
sekolah dasar sebagai fondasi
pembentukan  kepribadian  anak.
Dalam konteks globalisasi yang
semakin cepat, muncul tantangan
serius terkait degradasi moral,
rendahnya empati sosial, dan
menurunnya nilai-nilai kebersamaan
di kalangan peserta didik. Oleh karena
itu, pendidikan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan
kognitif, tetapi juga harus
mengintegrasikan nilai-nilai budaya
dan moral yang relevan dengan
kehidupan sosial
Pendidikan

instrumen utama dalam menanamkan

masyarakat.
karakter menjadi
nilai-nilai tersebut secara sistematis,
terencana, dan berkelanjutan
(Hasanah, N., Samrin, S., & Verliyanti,
2024; Hasanah, 2021; Urifah, D.,
Hayati, M., & Hasanah, 2024,
Widiatmoko et al., 2024).

Integrasi nilai budaya lokal
dalam pendidikan karakter merupakan
strategi efektif untuk menanamkan
nilai moral yang kontekstual dan dekat
dengan kehidupan siswa. Budaya
lokal tidak hanya berfungsi sebagai
warisan leluhur, tetapi juga sebagai

sumber nilai yang membentuk
identitas individu dan sosial. Dalam
hal ini, budaya lokal Sasak memiliki
kekayaan nilai-nilai seperti gotong
royong (begawe), sopan santun
(meranggi), tanggung jawab (patuh),
dan keikhlasan (ikhlas), yang sejalan
dengan nilai-nilai Islam dan Pancasila.
Penanaman nilai-nilai tersebut penting
untuk membangun karakter siswa
yang berakar pada budaya sendiri
tetapi tetap terbuka terhadap
perkembangan global (Oktavia
Rahayu et al., 2023; Shofia Rohmah
et al., 2023).

Sekolah

pendidikan formal memiliki peran

sebagai institusi
penting dalam menginternalisasikan
nilai budaya lokal kepada peserta
didik. Melalui proses pembelajaran
yang kontekstual dan kegiatan
ekstrakurikuler, sekolah dapat
menjadi ruang strategis dalam
menghidupkan kembali nilai-nilai luhur
budaya masyarakat. Integrasi nilai-
nilai budaya lokal Sasak dalam
pendidikan karakter dapat dilakukan
melalui pembelajaran tematik,
kegiatan keagamaan, serta kebiasaan
sehari-hari yang menanamkan sikap
sosial positif. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Sari et al., 2025) yang

menegaskan bahwa  pendidikan
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berbasis budaya lokal dapat
memperkuat identitas kebangsaan
sekaligus menumbuhkan kesadaran
sosial.

Penerapan pendidikan karakter
berbasis budaya lokal di lingkungan
sekolah dasar menuntut kolaborasi
antara guru, kepala sekolah, dan
masyarakat. Guru berperan sebagai
fasilitator nilai, sementara masyarakat
menjadi

lingkungan  pendukung

pembiasaan karakter. Melalui
pendekatan partisipatif, siswa dapat
belajar langsung dari praktik sosial
dan budaya masyarakat sekitar. Di SD
‘Aisyiyah 1 Mataram, implementasi
nilai budaya lokal Sasak menjadi
bagian dari upaya mengintegrasikan
nilai-nilai Islam, Kemuhammadiyahan,
dan kearifan lokal dalam kehidupan
sekolah. Integrasi ini tidak hanya
memperkuat nilai spiritual, tetapi juga
mengasah kemampuan sosial siswa.

Kegiatan pendidikan karakter di
SD ‘Aisyiyah 1 Mataram diarahkan
untuk membentuk perilaku sosial yang
positif, seperti rasa hormat,
kepedulian, dan kerja sama. Melalui
pembelajaran tematik dan kegiatan
ekstrakurikuler berbasis budaya lokal,
siswa dilatih untuk menghayati nilai-
nilai sosial secara nyata. Misalnya,

praktik gotong royong dalam kegiatan

kebersihan sekolah atau kegiatan
berbagi dengan sesama menjadi
wujud konkret penerapan nilai budaya
Sasak. Pendekatan seperti ini sejalan
dengan prinsip pendidikan holistik
yang menggabungkan dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Nurjadid et al., 2025; Sandrika et al.,
2025; Sihono & Hamami, 2025).
Namun, dalam praktiknya,
implementasi nilai budaya lokal
seringkali

menghadapi  berbagai

tantangan, seperti  keterbatasan
pemahaman guru terhadap makna
budaya, kurangnya media
pembelajaran  kontekstual, serta
dominasi kurikulum yang Dbersifat
nasional. Akibatnya, nilai-nilai budaya
lokal cenderung terpinggirkan dalam
pembelajaran. Kondisi ini

menunjukkan perlunya strateqi
penguatan pendidikan karakter yang
mampu mengintegrasikan nilai
budaya Sasak secara sistematis dan
relevan dengan konteks kehidupan
siswa (Rakhman, 2025). Upaya ini
juga mendukung visi pendidikan
Muhammadiyah untuk membentuk
manusia berkemajuan yang
berkarakter Islami dan Dberjiwa
kebangsaan.

Berdasarkan latar belakang

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
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mendeskripsikan implementasi nilai
budaya lokal Sasak dalam pendidikan
karakter sebagai upaya penguatan
sikap sosial siswa di SD ‘Aisyiyah 1
Mataram. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoretis dan
praktis terhadap pengembangan
model pendidikan karakter berbasis
budaya lokal di sekolah dasar. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pendidik dalam
mengintegrasikan nilai-nilai lokal yang
selaras dengan prinsip Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam proses
pembelajaran dan pembiasaan di

lingkungan sekolah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk memahami secara
mendalam proses implementasi nilai
budaya lokal Sasak dalam pendidikan
karakter di lingkungan SD ‘Aisyiyah 1
Mataram. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggambarkan
realitas sosial secara naturalistik
berdasarkan pengalaman langsung
para subjek penelitian. Menurut
(Miles, M.B, Huberman, AM, &
Saldana, 2014), penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk

menafsirkan makna fenomena yang

muncul dalam konteks kehidupan
nyata. Dengan demikian, penelitian ini
berfokus pada bagaimana nilai-nilai
budaya lokal Sasak diintegrasikan ke
dalam pembelajaran dan kehidupan
sosial siswa untuk membentuk sikap
sosial positif.

Subjek penelitian meliputi kepala
sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK),
serta siswa SD ‘Aisyiyah 1 Mataram.
Pemilihan informan dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yakni
memilih partisipan yang dianggap
paling memahami konteks penerapan
nilai budaya Sasak dalam kegiatan
sekolah. Data dikumpulkan melalui
tiga  teknik utama:  observasi
partisipatif, wawancara mendalam,
dan studi dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas
pembelajaran dan kebiasaan siswa
dalam menerapkan nilai-nilai budaya,
sementara wawancara dilakukan

guna menggali persepsi dan

pengalaman guru dalam
menginternalisasikan nilai-nilai
tersebut. Dokumentasi meliputi

catatan kegiatan, foto, serta dokumen
sekolah yang relevan dengan program
pembentukan karakter siswa.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan model interaktif (Miles,
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M.B, Huberman, A.M, & Saldana,
2014), yang meliputi tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti menyaring
informasi yang relevan dengan fokus
penelitian, kemudian menyusunnya
secara sistematis untuk memudahkan
interpretasi. Tahap penyajian data
dilakukan dalam Dbentuk narasi
deskriptif yang  menggambarkan
proses implementasi dan hasil
observasi lapangan. Sementara itu,
tahap penarikan kesimpulan dilakukan
secara reflektif untuk memperoleh
makna yang utuh dari proses integrasi
nilai budaya Sasak dalam pendidikan
karakter. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik agar
hasil penelitian  memiliki tingkat
keabsahan dan kredibilitas yang

tinggi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Secara singkat dan jelas uraikan
hasil yang diperoleh dan dilengkapi
dengan pembahasan yang mengupas
tentang hasil yang telah didapatkan
dengan teori pendukung yang
digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi nilai budaya lokal

Sasak dalam pendidikan karakter di

SD ‘Aisyiyah 1 Mataram telah

dilakukan melalui pendekatan
terintegrasi antara pembelajaran di
kelas dan kegiatan nonformal. Guru
berperan aktif dalam menanamkan
nilai-nilai budaya seperti gotong
royong, tanggung jawab, sopan
santun, dan keikhlasan. Nilai-nilai
tersebut disisipkan dalam tema
pembelajaran dan kegiatan rutin
seperti salat berjamaah, kerja bakti,
dan kegiatan berbagi. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pendidikan
karakter berbasis budaya lokal telah
menjadi bagian dari budaya sekolah
(Nugraha & Hasanah, 2021,
Wongarso et al., 2022).

Observasi menunjukkan bahwa
kegiatan pembiasaan harian seperti
salam, senyum, dan sapa menjadi
dasar penguatan karakter sosial
siswa. Guru mencontohkan perilaku
santun dan disiplin yang
mencerminkan nilai budaya Sasak
meranggi (sopan dan hormat). Siswa
dibimbing untuk saling menghargai
dan membantu sesama teman tanpa
membeda-bedakan. Menurut

(Hidayatillah et al., 2022), pembiasaan

dan keteladanan merupakan
komponen utama dalam
pembentukan karakter karena

keduanya mampu menanamkan nilai
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moral secara alamiah dan
berkelanjutan.

Implementasi nilai gotong
royong juga tercermin dalam kegiatan
proyek kelas dan kerja kelompok.
Guru mengarahkan siswa untuk
bekerja sama menyelesaikan tugas
dengan saling berbagi peran dan
tanggung jawab. Budaya kerja sama
ini mencerminkan nilai lokal Sasak
begawe, yang menekankan
pentingnya solidaritas sosial dalam
kehidupan bermasyarakat. Kegiatan
ini secara tidak langsung membentuk
sikap sosial siswa menjadi lebih peduli
dan kooperatif, sejalan dengan
(Shiddig, 2020) yang

menegaskan efektivitas pembelajaran

temuan
berbasis budaya Iokal dalam
membangun solidaritas sosial siswa.

Selain itu, nilai patuh dan ikhlas
ditanamkan melalui kegiatan
keagamaan rutin seperti tadarus Al-
Qur'an, doa bersama, dan salat
dhuha. Guru AIK mengintegrasikan
kisah teladan dalam Islam dengan
nilai budaya Sasak untuk memperkuat
pemahaman siswa tentang ketaatan
dan ketulusan dalam beribadah.
Kegiatan spiritual ini  mendukung
pembentukan karakter religius
sekaligus memperkuat ikatan sosial

antar siswa. Integrasi nilai lokal dan

religius semacam ini terbukti efektif
dalam membangun harmoni sosial di
lingkungan sekolah (Ranam et al.,
2021; Sri Armini, 2024).

Program budaya sekolah
berbasis nilai Sasak di SD ‘Aisyiyah 1
Mataram juga diwujudkan dalam
kegiatan Bersih Jumat Berkah.
Kegiatan ini mengajarkan pentingnya
tanggung jawab kolektif terhadap
kebersihan lingkungan. Siswa terlibat
langsung dalam  membersihkan
halaman, ruang kelas, dan taman
sekolah. Kegiatan ini mencerminkan
nilai besiru (gotong royong) dan saling
bantu yang menjadi identitas
masyarakat Sasak. Dengan demikian,
kebersihan tidak hanya dipandang
sebagai aspek fisik, tetapi juga
sebagai bagian dari tanggung jawab
moral dan spiritual.

Wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa mereka telah
berupaya mengintegrasikan nilai
budaya Sasak melalui model
pembelajaran tematik. Misalnya, pada
tema “Lingkungan Bersih dan Sehat,”
guru mengaitkan nilai begawe dengan
kerja sama menjaga lingkungan.
Pendekatan ini membuat siswa
memahami konsep kebersihan dari
dua perspektif: ilmiah dan sosial-

budaya. Sejalan dengan pendapat
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(Yulia Safitri & Jupriyanto, 2025),
pembelajaran berbasis budaya lokal
mampu memperkuat identitas siswa
sekaligus meningkatkan relevansi
materi ajar terhadap kehidupan nyata.

Hasil dokumentasi juga
menunjukkan bahwa sekolah secara
aktif menampilkan  simbol-simbol
budaya Sasak  dalam ruang
pembelajaran, seperti penggunaan
bahasa Sasak dalam salam pembuka,
penempelan pepatah lokal di dinding
kelas, dan dekorasi berbasis motif
kain tenun Sasak. Hal ini menciptakan
lingkungan belajar yang kaya akan
nilai-nilai lokal, sehingga siswa lebih
mengenal dan menghargai

budayanya sendiri. Menurut
(Septarinjani et al., 2025), lingkungan
belajar yang merepresentasikan
budaya Iokal dapat memperkuat
kesadaran identitas dan
meningkatkan keterikatan emosional
siswa terhadap sekolah.

Implementasi pendidikan
karakter berbasis nilai Sasak juga
berpengaruh terhadap peningkatan
sikap sosial siswa. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, siswa
menunjukkan peningkatan dalam hal
empati, kesopanan, dan kepedulian
sosial. Mereka lebih terbiasa berbagi

makanan, menolong teman yang

kesulitan, serta menjaga kebersihan
kelas tanpa disuruh. Hal ini
menegaskan bahwa  pendidikan
berbasis nilai budaya lokal dapat
menjadi  strategi  efektif dalam
membangun karakter sosial anak usia
sekolah dasar (Afdhal et al., 2024; A.
Aqodiah, Hasanah, et al., 2023; Trisno
et al., 2024; Yoma Hatima, 2025).
Hasil refleksi guru menunjukkan
adanya  peningkatan  kesadaran
terhadap pentingnya nilai budaya lokal
dalam pembentukan karakter siswa.
Sebelum program diterapkan,
sebagian besar guru lebih fokus pada
aspek akademik tanpa
nilai-nilai

mengaitkannya dengan

lokal. Namun, setelah adanya
pelatihan dan sosialisasi, guru mulai
menyusun rencana pembelajaran
yang memasukkan nilai-nilai Sasak
sebagai pendidikan
karakter. Menurut (A. Agodiah, Astini,

et al., 2023), peran guru sebagai agen

penguatan

perubahan budaya sangat penting
dalam menjaga kesinambungan nilai-
nilai lokal di sekolah.

Masyarakat dan orang tua siswa
juga terlibat aktif dalam mendukung
kegiatan sekolah berbasis budaya.
Mereka berpartisipasi dalam kegiatan
gotong royong, peringatan hari besar
Islam, serta kegiatan sosial di sekitar
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sekolah. Keterlibatan masyarakat ini
memperkuat sinergi antara lingkungan
sekolah dan  keluarga  dalam
membentuk karakter sosial anak.
Sejalan dengan temuan (Trisno et al.,
2024), kolaborasi antara sekolah dan
masyarakat lokal menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan pendidikan
karakter berbasis budaya.

Meski demikian, implementasi
program tidak lepas dari kendala.
Beberapa guru mengaku masih
mengalami kesulitan dalam
mengaitkan nilai-nilai Sasak dengan
kurikulum tematik nasional. Selain itu,
belum tersedia modul pembelajaran
yang secara khusus memuat integrasi
nilai budaya lokal. Tantangan ini
menjadi catatan penting untuk
pengembangan program yang lebih
sistematis dan berkelanjutan. Menurut
(Dewi & Sujana, 2024), ketersediaan
perangkat ajar yang kontekstual

sangat menentukan keberhasilan

penerapan  pendidikan  berbasis
budaya lokal.

Untuk mengatasi kendala
tersebut, sekolah mulai
mengembangkan media

pembelajaran sederhana  seperti
poster nilai budaya Sasak, video
kegiatan gotong royong, dan modul

penguatan karakter berbasis kearifan

lokal. Langkah ini membantu guru
mengaitkan materi pelajaran dengan
nilai sosial-budaya yang dekat dengan
kehidupan siswa. Pendekatan kreatif
ini  juga sejalan dengan prinsip
Merdeka Belajar yang menekankan
kontekstualisasi pembelajaran (B. I. A.
Aqgodiah & Hasanah, 2024; Astini et
al., 2023; Baiq Ida Astini, Aqodiahi,
2025).

Dari hasil pengamatan, tampak
bahwa siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran berbasis nilai Sasak
menunjukkan peningkatan partisipasi
dalam aktivitas sosial. Mereka lebih
aktif berdiskusi, bekerja sama, dan
menghargai pendapat teman.
Pembentukan sikap sosial ini tidak
hanya muncul di kelas, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah. Temuan ini
memperkuat  pandangan  bahwa
integrasi budaya lokal berkontribusi
langsung terhadap penguatan
karakter sosial siswa (Arif et al., 2025).

Secara umum, penerapan nilai
budaya lokal Sasak di SD ‘Aisyiyah 1
Mataram berhasil membentuk iklim
sekolah yang harmonis  dan
berkarakter. Seluruh warga sekolah
menunjukkan semangat
kebersamaan dan kepedulian

terhadap lingkungan. Budaya sekolah
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yang kuat ini menjadi landasan moral
dan sosial bagi siswa dalam
menghadapi tantangan zaman
modern. Pendidikan berbasis budaya
lokal terbukti

strategis untuk memperkuat identitas

menjadi  alternatif

dan nilai-nilai kemanusiaan dalam
dunia Pendidikan (Badaru et al.,
2025).
Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa
pendidikan karakter yang terintegrasi
dengan nilai budaya lokal Sasak
mampu membangun sikap sosial yang
positif di kalangan siswa sekolah
dasar. Nilai-nilai seperti gotong
royong, sopan santun, dan ikhlas tidak
hanya dipahami secara konseptual,

tetapi juga dipraktikkan dalam perilaku

sehari-hari. Implementasi ini
menunjukkan sinergi antara
pendidikan Islam,

Kemuhammadiyahan, dan budaya
lokal sebagai model pembelajaran
karakter yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat multikultural

Indonesia.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar sekolah terus
mengembangkan inovasi

pembelajaran yang mengintegrasikan

nilai-nilai budaya lokal Sasak secara
sistematis dalam kurikulum dan
kegiatan ekstrakurikuler. Guru perlu
diberikan pelatihan berkelanjutan
untuk memperdalam pemahaman dan
keterampilan pedagogis dalam

menerapkan pendidikan karakter

berbasis kearifan lokal. Selain itu,
perlu adanya  dukungan  dari
masyarakat dan pemerintah daerah
dalam menyediakan sumber belajar,
media edukatif, serta kebijakan
sekolah ramah  budaya yang
memperkuat karakter sosial siswa.
Upaya kolaboratif ini akan
memastikan keberlanjutan pendidikan
karakter berbasis budaya lokal di
lingkungan sekolah dasar sebagai
model pembelajaran yang kontekstual

dan bermakna.
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